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ABSTRACT 

Pathase Dame Hidema. 2015. “Comparison of the influence Discovery 

Learning Model and Problem Based Learning Based on Learning Styles of 

Students toward the Biology Competence of students Grade XI Science at 

SMAN 1 Bonjol academic year 2014/2015”. Thesis. Graduate Program of 

State University of Padang. 

 This study was originated from the problem of low competence of students 

in grade XI Science SMAN 1 Bonjol. This is evident from the results of 

observations made to the school and from the analysis of the results of tests given 

to students. Most teachers do not pay attention to students' learning styles. To 

overcome these problems, Discovery Learning model and Problem Based 

Learning are used. The purpose of this study was to compare the effect of 

Discovery Learning Model and Problem Based Learning based on learning styles 

of students toward the Biology competence of students grade XI Science at 

SMAN 1 Bonjol academic year 2014/2015.  

 This type of study was a Quasi Experiment. The study population was all 

students of grade XI Science (class XI IPA) SMAN 1 Bonjol. The technique used 

for sampling is Random Sampling. Samples in this study were students of XI IPA 

2 as an experimental class 1 and class XI IPA 3 as the experimental class 2. The 

instrument used was a questionnaire to see the students' learning styles and final 

tests to see students‟ competence. 

 Based on the research results, there were some conclusions. First, 

competence cognitive, affective and psychomotor of students who conduct 

Problem Based Learning is higher than the Discovery Learning. Second, students 

who have learning style of audio, visual, kinesthetic who conduct learning models 

of Problem Based Learning is higher than the Discovery Learning in the terms of 

cognitive and affective, but there is no difference in the term of psychomotor 

based on students' learning styles. Third, there is no interaction of cognitive, 

affective and psychomotor between learning models and learning styles. 
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ABSTRAK 

 

Pathase Dame Hidema. 2015. “Perbandingan Pengaruh Model Pembelajaran 

Discovery Learning dan Problem Based Learning Berdasarkan Gaya Belajar 

Siswa Terhadap Kompetensi Biologi Kelas XI IPA di SMAN 1 Bonjol Tahun 

Ajaran 2014/2015”. Tesis. Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang. 

Penelitian ini berawal dari masalah rendahnya kompetensi siswa kelas XI 

IPA SMAN 1 Bonjol. Hal ini terlihat dari hasil observasi yang dilakukan ke 

sekolah dan analisis terhadap hasil tes yang diberikan pada siswa. Sebagian guru 

tidak memperhatikan gaya belajar siswa. Untuk mengatasi masalah tersebut, 

digunakan model pembelajaran Discovery Learning dan Problem Based Learning. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbandingan pengaruh model 

pembelajaran Discovery Learning dan Problem Based Learning berdasarkan gaya 

belajar siswa terhadap kompetensi biologi kelas XI IPA di SMAN 1 Bonjol tahun 

ajaran 2014/2015”. 

Jenis Penelitian ini adalah  Quasi  Experiment. Populasi penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas XI IPA SMAN 1 Bonjol. Teknik yang digunakan 

untuk pengambilan sampel adalah Ramdom Sampling. Sampel pada penelitian ini 

adalah siswa XI IPA2 sebagai kelas eksperimen 1 dan siswa kelas XI IPA3 

sebagai kelas eksperimen 2. Instrumen yang digunakan adalah angket gaya belajar 

untuk melihat gaya belajar siswa dan tes akhir untuk melihat kompetensi siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh beberapa data yang terkumpul 

dianalisis dengan uji t, uji u dan uji anava. kesimpulan. Pertama, kompetensi 

kognitif, afektif dan psikomotor siswa yang diajarkan dengan model Problem 

Based Learning lebih tinggi daripada yang diajarkan Discovery Learning. Kedua, 

kompetensi kognitif dan afektif siswa yang memiliki gaya belajar audio, visual, 

kinestetik yang mengunakan model pembelajaran Problem Based Learning lebih 

tinggi daripada Discovery Learning, namun tidak terdapat perbedaan kompetensi 

psikomotor berdasarkan gaya belajar siswa. Ketiga, tidak terdapat interaksi antara 

model pembelajaran dan gaya belajar dalam mempengaruhi kompetensi kognitif, 

afektif dan psikomotor siswa. 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah usaha sadar terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Undang-Undang Sistem Pendidikan 

Nasional No. 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 1). 

Pendidikan memerlukan inovasi yang sesuai dengan kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi tanpa mengabaikan nilai-nilai kemanusiaan. 

Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah untuk melakukan inovasi dalam 

dunia pendidikan, misalnya dengan memperkenalkan kurikulum 2013 yang 

mengunakan pendekatan saintifik untuk meningkatkan kreativitas siswa. Poin 

penting pendekatan ini diantaranya: mengamati, menanya, mencoba, menalar, 

mengkomunikasikan. Pada jenjang pendidikan sekolah menengah, biologi 

merupakan salah satu mata pelajaran sains dimana setiap siswa jurusan IPA 

akan mempelajari mata pelajaran ini. Dalam pembelajaran biologi siswa 

diharapkan dapat memahami konsep, menggunakan penalaran, memecahkan 

masalah, mengkomunikasikan gagasannya dan memiliki sikap menghargai 

kegunaan biologi dalam kehidupan. Jika semua aspek tersebut sudah dimiliki 

1 
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siswa diharapkan siswa dapat mencapai tujuan mata pelajaran biologi sesuai 

dengan permendiknas Nomor 22 tahun 2006 yaitu: 

1. Memahami konsep biologi, menjelaskan keterkaitan antara konsep 

dan mengaplikasikan konsep secara luwes, akurat, efisien, dan 

tepat dalam pemecahan masalah. 

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat. 

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami 

masalah, merancang model biologi, menyelesaikan model dan 

menafsirkan solusi yang diperoleh. 

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan gambar atau media lain 

untuk memperjelas keadaan atau masalah. 

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan biologi dalam kehidupan, 

yaitu rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari 

biologi, suatu sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan 

masalah, (Depdiknas, 2006).  

 

Pendidikan biologi sebagai bagian dari pendidikan formal seharusnya 

ikut memberi kontribusi dalam membangun sumber daya manusia yang 

berkualitas tinggi. Pendidikan biologi yang berkualitas akan menghasilkan 

manusia yang memiliki pengetahuan, pemahaman, proses dan sikap sains. 

Pendidikan biologi yang berkualitas tentu bisa dilihat dari mutu pendidikan 

biologi. Mutu pendidikan biologi yang masih rendah ini terlihat dari peringkat 

Indonesia berdasarkan persentase siswa pada Performa pada TIMSS (Trend 

International Mathematics Science Study) Science 2007 bahwa hanya 5% 

siswa indonesia yang dapat mengerjakan soal-soal dalam kategori tinggi dan 

78% siswa indonesia hanya dapat mengerjakan soal-soal dalam kategori rendah 

(hanya memerlukan knowing atau hafalan). (Sumber: Kemdikbud, 2013). 

Pembelajaran biologi berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam 

secara sistematis, sehingga biologi bukan hanya penguasaan kumpulan 

pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja 
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tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Proses pembelajaran biologi 

menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan 

kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah 

Pembelajaran biologi merupakan pembelajaran yang penuh dengan fakta, 

konsep, prinsip dan teori. Hal ini sesuai dengan pernyataan Lufri (2007: 17) 

bahwa materi pembelajaran biologi pada dasarnya berupa fakta, konsep, 

prinsip, dan teori. Pembelajaran biologi umumnya disajikan menggunakan 

istilah-istilah sehingga siswa cenderung menghafal saja tanpa memahaminya. 

Padahal biologi bukan hanya hafalan materi saja melainkan butuh pemahaman 

mendalam oleh siswa, terutama pada materi-materi sulit seperti sistem organ 

pada tubuh. Pemahaman siswa tersebut harus dikonstruksi mandiri oleh siswa, 

agar materi menjadi lebih mantap dipahaminya. 

Materi sistem pencernaan adalah salah satu materi sistem organ pada 

tubuh yang dianggap sebagai salah satu contoh materi biologi yang cukup sulit. 

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara penulis pada tanggal 10 Oktober 2014 

dan 13 Oktober 2014 dengan beberapa siswa SMAN1 Lubuk Sikaping, 

SMAN1 Panti dan SMAN 2 Lubuk Sikaping yang menyatakan bahwa materi 

sistem pencernaan sulit karena organ maupun proses yang terjadi pada sistem 

pencernaan tidak bisa diamati langsung sehingga banyak siswa yang tidak 

paham yang berpengaruh pada kompetensi siswa. 

Masalah klasik dalam pendidikan biologi yaitu rendahnya kompetensi 

belajar biologi siswa. Kenyataan di lapangan berdasarkan nilai ujian mid siswa 

pada semester ganjil didapatkan rata-rata hasil ujian belum memuaskan. Hal ini 
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dapat dilihat dari rata-rata nilai yang diperoleh siswa masih jauh di bawah 

standar ketuntusan minimal dapat diketahui pada Tabel 1, Tabel 2 dan Tabel 3. 

       Tabel 1. Rata-rata Nilai Mid Ujian Semester Ganjil Siswa SMAN 1                                           

 Kecamatan Bonjol 

No Nama SMAN Kelas Rata-rata KKM 

1 SMAN 1 Bonjol XI IPA 1 74,22 75 

XI IPA 2 69,42 75 

XI IPA 3 69,28 75 

 

Tabel 2. Rata-rata Afektif Mid Semester Ganjil Siswa SMAN 1 Kecamatan 

              Bonjol 

No Nama SMAN Kelas Nilai Predikat 

1 SMAN 1 Bonjol XI IPA 1 3,42 B 

XI IPA 2 3,01 B 

XI IPA 3 2,98 B 

 

Tabel 3. Rata-rata Psikomotor Mid Semester Ganjil Siswa SMAN 1   

 Kecamatan Bonjol 

No Nama SMAN Kelas Nilai Predikat 

1 SMAN 1 Bonjol XI IPA 1 3,42 B 

XI IPA 2 3,23 B 

XI IPA 3 3,22 B 

 

Pada Tabel 1 diketahui bahwa semua siswa kelas XI IPA memiliki rata-

rata dibawah standar ketuntasan minimum, dan Tabel 2 menunjukkan nilai 

afektif siswa masih belum memuaskan. Tabel 3 sudah ada yang SB, sedangkan 

2 lokal lagi masih bisa ditingkatkan. Berdasarkan hal ini maka dilakukan 

wawancara dengan guru biologi tentang pelaksanaan pembelajaran yang 

dilakukan selama ini. Hasil wawancara didapatkan bahwa proses pembelajaran 

yang diterapkan belum sesuai dengan yang diharapkan yaitu pembelajaran 

yang masih berpusat pada guru dan siswa tidak dibiasakan untuk mengali 

informasi sendiri. Proses pembelajaran cenderung terjadi satu arah dan bersifat 
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pemberian informasi. Fokus pembelajaran hanya menekankan pada 

pengembangan aspek kognitif siswa, sedangkan aspek afektif dan psikomotor 

siswa kurang diperhatikan. Siswa jarang memperoleh pengalaman belajar 

melalui learning by doing. 

Melalui implementasi kurikulum 2013, dan kembalinya ke kurikulum 

KTSP dan sebagian sekolah masih ada yang meneruskan ke kurikulum 2013, 

pemerintah ingin meminimalisir permasalahan di atas. Ada tiga model 

pembelajaran yang dianjurkan untuk impementasi kurikulum 2013, yaitu: 

Discovey Learning, Problem Based Learning, dan Project Based Learning. 

Model ini diharapkan mampu mengatasi permasalahan dalam pembelajaran 

biologi. Model pembelajaran yang banyak digunakan di sekolah yang sudah 

maju diantaranya Discovery Learning dan Problem Based Learning sehingga 

dapat mengembangkan kreativitas. 

Model pembelajaran Discovery Learning merupakan suatu cara untuk 

mengembangkan belajar siswa aktif dengan menemukan sendiri, menyelidiki 

sendiri, sehingga hasil akan tahan lama dalam ingatan dan tidak mudah 

dilupakan siswa, sedangkan pada model Problem Based Learning merupakan 

model pembelajaran yang menggunakan masalah nyata. Melalui masalah itu 

terjadilah proses belajar siswa. Model Discovery Learning dan Problem Based 

Learning diperkirakan mampu mendukung peningkatan kompetensi siswa 

sehingga mengembangkan kemampuan siswa dalam berpikir secara kritis dan 

kreatif. Pada model pembelajaran ini siswa menemukan dan mengonstruksi 

sendiri pengetahuan sehingga akan mendorong siswa berkreativitas 
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menemukan konsep-konsep atau ide-ide baru dalam biologi yang belum pernah 

diketahui sebelumnya. Selain itu model ini memberikan kesempatan yang 

seluas-luasnya kepada siswa untuk dapat menggunakan kemampuan 

bernalarnya dan membiasakan untuk senantiasa berpikir kreatif. Konsep-

konsep yang didapat oleh siswa dari hasil penemuannya sendiri akan lebih 

bermakna dan pemahaman siswa terhadap konsep tersebut akan meningkat. 

Penggunaan model ini diharapkan dapat mencapai tujuan pembelajaran 

sehingga dapat meningkatkan kompetensi siswa dari kedua model ini, yang 

lebih dapat meningkatkan kompetensi belum diketahui. 

Pembelajaran biologi di kelas tidak hanya dipengaruhi oleh model 

pembelajaran saja, namun gaya belajar siswa diduga juga mempengaruhi 

kompetensi belajar siswa. Secara universal siswa mempunyai gaya belajar 

berbeda-beda, ada yang gaya belajarnya audio, visual, dan kinestetik. Gaya 

belajar adalah kombinasi dari menyerap, mengatur, dan mengolah informasi. 

Gaya belajar merupakan kecenderungan siswa untuk mengadaptasi model 

tertentu dalam belajar sebagai bentuk tanggung jawabnya untuk mendapatkan 

satu model belajar yang sesuai dengan tuntutan belajar di kelas atau sekolah 

maupun tuntutan dari mata pelajaran.  

Gaya belajar yang dimiliki oleh siswa tentunya tidak selalu sama, dan 

gaya belajar yang dimiliki siswa akan mempengaruhi pemahaman siswa 

terhadap materi pelajaran yang dipelajari. Siswa dengan gaya belajar visual 

lebih mudah memahami pembelajaran melalui apa yang dilihat. Siswa dengan 

gaya belajar audio lebih mudah memahami pembelajaran melalui apa yang 
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mereka dengar dan siswa kinestetik lebih mudah memahami pembelajaran 

melalui gerak dan sentuhan. Walaupun setiap siswa menggunakan semua gaya 

belajar pada tahap tertentu namun kebanyakan dari siswa lebih cenderung pada 

salah satu gaya belajar (Deporter, 2010:118).   

Dengan memahami gaya belajar siswa, guru akan mudah membawa 

siswa ke dalam proses pembelajaran, karena guru yang menjembatani jurang 

antara dunia pendidik dan dunia siswa. Hal ini akan memudahkan guru 

membangun jalinan, menyelesaikan bahan pelajaran, membuat kompetensi 

belajar lebih baik danmemastikan terjadinya pemahaman pengetahuan. Gaya 

belajar siswa mempunyai pengaruh yang cukup besar dalam mengoptimalkan 

kompetensi belajar siswa.  

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan saat pembelajaran biologi kelas 

XI IPA SMAN 1 Bonjol, rendahnya kompetensi belajar biologi siswa 

disebabkan oleh beberapa hal yaitu: 1) Pembelajaran yang dilaksanakan masih 

belum mencapai kompetensi yang diharapkan; 2) Kurangnya perhatian siswa 

pada saat proses pembelajaran; 3) Model pembelajaran yang digunakan belum 

optimal; 4) Sebagian guru tidak memperhatikan gaya belajar siswa sehingga 

menganggap gaya belajar siswa sama. Berdasarkan beberapa permasalahan 

yang dikemukakan diatas, penyebab utama rendahnya kompetensi biologi 

siswa diantaranya masih terdapatnya kelemahan dalam proses pembelajaran 

yang dilaksanakan, seperti model pembelajaran yang digunakan dan gaya 

belajar siswa yang terabaikan. 
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Berdasarkan permasalahan tersebut akan dilakukan penelitian dengan 

judul penelitian “Perbandingan Pengaruh Model Pembelajaran Discovery 

Learning dan Problem Based Learning Berdasarkan Gaya Belajar terhadap 

Kompetensi Biologi Kelas XI IPA SMAN 1 Bonjol Tahun Ajaran 2014/2015”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasi beberapa 

masalah sebagai berikut. 

1. Kompetensi biologi siswa cenderung masih rendah. 

2. Perhatian siswa pada saat guru menjelaskan materi pembelajaran biologi 

masih belum fokus. 

3. Gaya belajar siswa kurang dipertimbangkan oleh guru dalam pemilihan 

model pembelajaran biologi.  

4. Model pembelajaran yang digunakan oleh guru biologi belum bervariasi. 

5. Faktor gaya belajar belum banyak diungkap melalui penelitian di bidang 

pendidikan biologi. 

 

C. Batasan Masalah 

Mengingat keterbatasan kemampuan dalam melakukan penelitian, maka 

masalah yang penelitian difokuskan dan dibatasi sebagai berikut ini. 

1. Kompetensi biologi yang akan diteliti adalah dalam ranah kognitif, afektif 

dan psikomotor. 

2. Materi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sistem pencernaan. 



9 

 

 
 

3. Model pembelajaran yang akan digunakan Discovery Learning dan Problem 

Based Learning. 

4. Gaya belajar siswa yang dilihat audio, visual, dan kinestetik. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah yang dikemukakan di atas, rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah terdapat perbedaan kompetensi kognitif biologi siswa yang 

mengunakan model pembelajaran Discovery Learning dan Problem Based 

Learning di kelas XI IPA SMAN 1 Bonjol? 

2. Apakah terdapat perbedaan kompetensi afektif biologi siswa yang 

mengunakan model pembelajaran Discovery Learning dan Problem Based 

Learning di kelas XI IPA SMAN 1 Bonjol? 

3. Apakah terdapat perbedaan kompetensi psikomotor biologi siswa yang 

mengunakan model pembelajaran Discovery Learning dan Problem Based 

Learning di kelas XI IPA SMAN 1 Bonjol? 

4. Apakah terdapat perbedaan kompetensi kognitif biologi siswa yang 

memiliki gaya belajar audio di kelas XI IPA SMAN 1 Bonjol? 

5. Apakah terdapat perbedaan kompetensi kognitif biologi siswa yang 

memiliki gaya belajar visual di kelas XI IPA SMAN 1 Bonjol? 

6. Apakah terdapat perbedaan kompetensi kognitif biologi siswa yang 

memiliki gaya belajar kinestetik di kelas XI IPA SMAN 1 Bonjol? 
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7. Apakah terdapat perbedaan kompetensi afektif biologi siswa yang memiliki 

gaya belajar audio di kelas XI IPA SMAN 1 Bonjol? 

8. Apakah terdapat perbedaan kompetensi afektif biologi siswa yang memiliki 

gaya belajar visual di kelas XI IPA SMAN 1 Bonjol? 

9. Apakah terdapat perbedaan kompetensi afektif biologi siswa yang memiliki 

gaya belajar kinestetik di kelas XI IPA SMAN 1 Bonjol? 

10. Apakah terdapat perbedaan kompetensi psikomotor biologi siswa yang 

memiliki gaya belajar audio di kelas XI IPA SMAN 1 Bonjol? 

11. Apakah terdapat perbedaan kompetensi psikomotor biologi siswa yang 

memiliki gaya belajar visual di kelas XI IPA SMAN 1 Bonjol? 

12. Apakah terdapat perbedaan kompetensi psikomotor biologi siswa yang 

memiliki gaya belajar kinestetik di kelas XI IPA SMAN 1 Bonjol? 

13. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran dan gaya belajar 

dalam mempengaruhi kompetensi kognitif biologi siswa kelas XI IPA 

SMAN 1 Bonjol? 

14. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran dan gaya belajar 

dalam mempengaruhi kompetensi afektif biologi siswa kelas XI IPA 

SMAN 1 Bonjol? 

15. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran dan gaya belajar 

dalam mempengaruhi kompetensi psikomotor biologi siswa kelas XI IPA 

SMAN 1 Bonjol? 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap: 
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1. Perbedaan kompetensi kognitif biologi siswa yang mengunakan model 

pembelajaran Discovery Learning dan Problem Based Learning di kelas XI 

IPA SMAN 1 Bonjol. 

2. Perbedaan kompetensi afektif biologi siswa yang mengunakan model 

pembelajaran Discovery Learning dan Problem Based Learning di kelas XI 

IPA SMAN 1 Bonjol. 

3. Perbedaan kompetensi psikomotor biologi siswa yang mengunakan model 

pembelajaran Discovery Learning dan Problem Based Learning di kelas XI 

IPA SMAN 1 Bonjol. 

4. Perbedaan kompetensi kognitif biologi siswa yang memiliki gaya belajar 

audio di kelas XI IPA SMA 1 Bonjol. 

5. Perbedaan kompetensi kognitif biologi siswa yang memiliki gaya belajar 

visual di kelas XI IPA SMA 1 Bonjol. 

6. Perbedaan kompetensi kognitif biologi siswa yang memiliki gaya belajar 

kinestetik di kelas XI IPA SMA 1 Bonjol. 

7. Perbedaan kompetensi afektif biologi siswa yang memiliki gaya belajar 

audio di kelas XI IPA SMA 1 Bonjol. 

8. Perbedaan kompetensi afektif biologi siswa yang memiliki gaya belajar 

visual di kelas XI IPA SMA 1 Bonjol. 

9. Perbedaan kompetensi afektif biologi siswa yang memiliki gaya belajar 

kinestetik di kelas XI IPA SMA 1 Bonjol 

10. Perbedaan kompetensi psikomotor biologi siswa yang memiliki gaya 

belajar audio di kelas XI IPA SMA 1 Bonjol. 
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11. Perbedaan kompetensi psikomotor biologi siswa yang memiliki gaya 

belajar visual di kelas XI IPA SMA 1 Bonjol. 

12. Perbedaan kompetensi psikomotor biologi siswa yang memiliki gaya 

belajar kinestetik di kelas XI IPA SMA 1 Bonjol. 

13. Interaksi antara model pembelajaran dan gaya belajar dalam 

mempengaruhi kompetensi kognitif biologi siswa kelas XI IPA SMAN 1 

Bonjol. 

14. Interaksi antara model pembelajaran dan gaya belajar dalam 

mempengaruhi kompetensi afektif biologi siswa kelas XI IPA SMAN 1 

Bonjol. 

15. Interaksi antara model pembelajaran dan gaya belajar dalam 

mempengaruhi kompetensi psikomotor biologi siswa kelas XI IPA SMAN 

1 Bonjol. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. bagi guru sebagai masukan yang dapat dijadikan model pembelajaran 

alternatif untuk meningkatkan kualitas pendidikan melalui pembelajaran 

kolaboratif. 

2. bagi kepala sekolah sebagai masukan dan sumbangan pikiran untuk 

penambahan pengetahuan dalam rangka perbaikan pengajaran biologi di 

sekolah  

3. bagi peneliti untuk memperluas wawasan dan meningkatkan kompetensi 

dalam melakukan penelitian. 


